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ABSTRAK 

Debi Anggraini Putri, (2022):  Minat Siswa/Siswi Menabung Pada Produk 

Simpanan Pelajar Di Bank Mini Syariah SMK 

IT Al-Izhar School Pekanbaru 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh seiring dengan perkembangan 

perbankan syariah di Indonesia, bank syariah merupakan bank yang menerapkan 

nilai-nilai Islam dalam menjalankann kegiatan ekonominya. Program Studi 

Perbankan Syariah merupakan program studi yang ada di SMK IT Al-Izhar 

Pekanbaru. Siswa/siswi yang di program studi ini seharusnya banyak yang 

menggunakan rekening bank syariah, karena mereka siswa yang beragama Islam 

dan telah mengetahui ilmu-ilmu perbankan syariah, serta adanya Bank Mini 

Syariah SMK IT Al-Izhar Pekanbaru dapat membekali dan menambah wawasan 

bagi siswa untuk mengaplikasikan ilmu yang didapat.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana minat 

siswa/siswi menabung pada produk simpanan pelajar di bank mini syariah SMK 

IT Al-Izhar  Pekanbaru, serta faktor-faktor yang mempengaruhi minat menabung 

siswa/siswi pada produk wadiah di bank mini syariah SMK IT Al-Izhar 

Pekanbaru.  

Penelitian ini adalah penelitiaan lapangan dengan metode kuantitatif.  

Penelitian ini dilakukan di SMK IT Al-Izhar School Pekanbaru. Populasi dalam 

penelitian ini berjumlah 138 siswa/siswi. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 

59 siswa/siswi. dengan menggunakan teknik accidental sampling yaitu teknik 

penentuan sampel berdasarkan kebetulan. Sumber data yang digunakan adalah 

sumber data primer dan sekunder. Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan teknik observasi, wawancara, kuesioner, dan dokumentasi. Untuk 

analisa data dalam penelitian ini yaitu deskriptif kuantitatif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa/siswi SMK IT Al-Izhar 

sangat berminat menabung pada produk simpanan pelajar di bank mini syariah ini 

dibuktikan dengan 3003 total skor yang mana berada pada rentang skala sangat 

tinggi. Adapun minat menabung siswa/siswi pada produk simpanan pelajar 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor budaya, faktor pribadi, dan faktor 

psikologi.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Lembaga keuangan merupakan sesuatu yang tidak dapat dipisahkan 

dari kegiatan ekonomi masyarakat. Dimana didalamnya terjadi suatu 

penghimpunan dana dari masyarakat, kemudian dana tersebut kembali 

disalurkan kepada masyarakat untuk berbagai macam kebutuhan, misalnya 

untuk keperluan investasi maupun pembiayaan. 

Sedangkan lembaga keuangan syariah (LKS) menurut Dewan Syariah 

Nasional (DSN) adalah lembaga keuangan yang mengeluarkan produk 

keuangan syariah dan yang mendapat izin operasional sebagai lembaga 

keuangan syariah (DSN-MUI, 2003). Definisi ini menegaskan bahwa suatu 

LKS harus memenuhi dua unsur, yaitu unsur kesesuaian dengan syariah islam 

dan unsur legalitas operasi sebagai lembaga keuangan.
1
 

Berdasarkan Undang-undang Nomor 10 tahun 1998 Bank adalah 

Badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan dan menyalurkannya ke masyarakat dalam bentuk kredit dan 

atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat 

banyak.
2
 

                                                             
1
Rizal Yaya, Akuntansi Perbankan Syariah , (Jakartta: Salemba Empat,2014), h. 34. 

2
Nurnasrina,P.Adiyes Putra, Kegiatan Usaha Bank Syariah, (Jogyakarta: 

Kalimedia,2017), h. 23. 
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Berdasarkan Pasal 4 UU No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan 

Syariah, disebutkan bahwa bank syariah wajib menjalankan fungsi 

menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat.
3
 

Bank syariah adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya 

memberikan kredit dan jasa-jasa lain dalam lalu lintas pembayaran serta 

peredaran uang yang beroperasi disesuaikan dengan prinsip syariah. 

Pengertian lain, bank syariah adalah bank yang tata cara beroperasinya 

didasarkan pada tata cara bermuamalat secara islam, yakni mengacu kepada 

ketentuan-ketentuan Al-Quran dan al-Hadis.
4
 

Sedangkan Menurut UU No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan 

syariah, fungsi bank syariah adalah:
5
 

1. Bank syariah dan UUS wajib menjalankan fungsi menghimpun dan 

menyalurkan dana masyarakat. 

2. Bank syariah dan UUS dapat menjalankan fungsi sosial dalam bentuk 

lembaga baitul mal,yaitu menerima dana yang berasal dari zakat, infak, 

sedekah,hibah, atau dana sosial lainnya dan menyalurkan kepada 

organisasi pengelola zakat. 

3. Bank syariah dan UUS dapat menghimpun dana sosial yang berasal dari 

wakaf uang dan menyalurkannya kepada pengelola wakaf (nazhir) sesuai 

dengan kehendak pemberi wakaf (wakif). 

                                                             
3
Rizal yaya, op. cit., h. 53. 

4
Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah edisi 2, (Yogyakarta: Ekonisia, 

2003), h. 27.  

5
Nurnasrina, Perbankan Syariah 1,(Pekanbaru,Suska Press, 2012), h. 21. 
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4. Pelaksanaan fungsi sosial sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan ayat(3) 

sesuai dengan ketentuan peraturan peerundang-undangan. 

Kehadiran bank syariah pertama kali di Indonesia seakan menjadi 

wajah baru dalam dunia perbankan. Hal ini ditandai dengan munculnya bank 

syariah pertama di Indonesia. Bank syariah yang pertama didirikan pada 

tahun 1992 adalah Bank Muamalat Indonesia (BMI). Walaupun 

perkembangannya agak terlambat dibandingkan dengan negara-negara 

muslim lainnya, perkembangan di Indonesia akan terus berkembang.
6
   

Salah satu akad dalam produk perbankan syariah adalah akad wadi‟ah. 

Ada sejumlah defenisi yang dikemukakan oleh para ahli Fikih. Di kalangan 

madzhab Hanafi, akad wadiah adalah memberikan kuasa kepada orang lain 

untuk nenjaga harta atau kekayaannya baik secara terang-terangan maupun 

secara implisit.
7
    

Seperti yang dijelaskan dalam Al-Qur‟an surat Al-nisa ayat 58 yang 

berbunyi sebagai berikut:  

                              

                              

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 

kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 

menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan 

dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik 

                                                             
6
Adiwarman A. Karim, Analisis Fiqih dan Keuangan, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 

2004), h. 25. 

7
 Pudjihardjo, Fikih Muamalah Ekonomi Syariah, (Malang: UB Press, 2019), h. 132. 
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baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar 

lagi maha melihat.”
8
 

 
Secara sederhana wadi'ah adalah akad titipan (sukarela / tabarru) 

Akad wadi'ah adalah berjanji antara pemilik barang untuk menitipkan 

barangnya dan pihak yang tidak percaya (amanah) untuk menjaga barang 

titipannya. Tabungan wadi'ah adalah tabungan yang murni sebagai titipan 

nasabah yang harus dijaga dengan baik dan dapat dikembalikan setiap saat 

sekehendak nasabah, akad yang dipakai dalam tabungan Wadi'ah adalah 

Wadi'ah Yad Dhamanah.
9
 

Jika kita tertarik ingin membuka tabungan di bank syariah dan selalu 

melakukan transaksi di bank syariah tersebut kita bisa dikatakan berminat 

karena minat adalah perhatian yang mengandung unsur-unsur perasaan. Minat 

merupakan dorongan atau keinginan dalam diri seseorang pada objek 

tertentu.
10

 Winkel mengatakan bahwa minat adalah kecenderungan yang agak 

menetap untuk merasa tertarik pada bidang-bidang tertentu dan merasa 

senang berkecimpung dalam bidang itu.
11

 sedangkan menurut Slameto minat 

adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktifitas 

tanpa ada yang menyuruh.
12

   

                                                             
8
Q.S. Al-Nisa (4): 58.  

9
Mahmudatus Sa‟diyah, Fiqih Muamalah Ii, (Jawa Tengah: UNISNU PRESS, 2019), h. 

18-19. 

10
https://pelayananpublik.id/2019/08/26/pengertian-minat-ciri-dan-contohnya/, Diakses 

12 Juni 2021. 

11
Winkel, Psikologi Pengajaran, (Jakarta: Grasindo, 2018), h. 188  

12
Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Bandung: Rineka Cipta, 

2010), h. 180.  

https://pelayananpublik.id/2019/08/26/pengertian-minat-ciri-dan-contohnya/
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Faktor-faktor yang mendasari minat menurut Abdul Rahman Saleh  

yaitu faktor dorongan yang bersifat sosial dan berhubungan dengan 

emosional.  Faktor dari dalam dapat berupa kebutuhan yang berhubungan 

dengan jasmani dan kejiwaan.  Timbulnya minat seseorang yang juga dapat 

didorong oleh adanya motivasi sosial yaitu pengakuan dan penghargaan dari 

lingkungan masyarakat dimana seseorang berada sedangkan faktor emosional 

seseorang memperlihatkan ukuran intensitas seseorang dalam menanam 

perhatian dalam suatu kegiatan atau objek tertentu.
13

 

Oleh karena itu, minat merupakan aspek psikis yang dimiliki 

seseorang yang menimbulkan rasa suka atau tertarik terhadap sesuatu dan 

mampu mempengaruhi tindakan orang tersebut.  Minat mempunyai hubungan 

yang erat dengan pertemanan diri individu yang kemudian mendorong 

keinginan untuk melibatkan atau terlibat pada suatu bangunan yang 

diminatinya.  Seseorang yang berminat pada suatu objek maka akan 

cenderung merasa senang bila berkecimpung di dalam objek tersebut 

sehingga cenderung akan memperhatikan yang besar terhadap objek.  

Perhatian yang diberikan tersebut dapat di wujudkan dengan rasa ingin tahu 

dan mempelajari objek tersebut.
14

 

Implementasi dari kehadiran bank syariah ini sangat penting bagi 

masyarakat untuk kemajuan bank syariah itu sendiri. Salah satu hal yang bisa 

dilaksanakan untuk memberikan edukasi bagi masyarakat adalah dengan 

                                                             
13

Abdul Rahman Saleh, Psikologi Suatu Pengantar Dalam Perspektif Islam, (Jakarta: 

Kencana, 2006), h. 266.  
14

Fahmi Gunawan, Senarai Penelitian  Pendidikan , Hukum, dan Ekonomi di Sulawesi 

Tenggara, (Yogyakarta: Grup Penerbitan CV Budi Utama, 2018), h. 3-4. 
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memberikan contoh implementasi dalam perbankan syariah dalam dunia 

pendidikan. 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu lembaga 

pendidikan formal di Indoncsia yang bertanggung jawab untuk menciptakan 

Sumber Daya Manusia yang memiliki kemampuan, keterampilan dan 

keahlian, sehingga lulusannya dapat mengembangkan kinerja apabila turun ke 

dunia kerja. Hal ini sesuai dengan tujuan SMK yaitu meningkatkan 

kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk 

hidup mandiri. 

 Pekanbaru adalah termasuk salah satu kota atau daerah yang memiliki 

Lembaga Pendidikan Menengah kejuruan (SMK) dengan kompetensi 

keahlian Perbankan Syariah yang termasuk dalam studi kejuruan. 

Yayasan Daar En niswah Riau merupakan yayasan yang terdiri dari 

PAUD, SD, SMP, dan SMK dengan satu jurusan yaitu Perbankan syariah. 

SMK IT Al-Izhar School Pekanbaru memiliki bank mini syariah yang bekerja 

sama dengan bank Riau Kepri Syariah. Jurusan Perbankan syariah di tingkat 

SMK tergolong kedalam jurusan vang relatif lama dikarenakan jurusan 

tersebut sudah terselenggara kurang lahih selama 17 tahun. Pembukaan 

jurusan Perbankan Syariah di SMK sesuai Undang-Undang No 20 tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa Pendidikan 

Kejuruan merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta 

didik untuk bekerja dalam bidang tertentu. 
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SMK IT Al-Izhar di resmikan pada tanggal 29 Mei 2013 oleh Bapak 

Wali Kota Pekanbaru yaitu Bapak H. Firdaus. ST, MT dengan paket keahlian 

Perbankan Syariah jurusan Akuntansi Syariah. Namun pada pertengahan 

tahun 2014 SMK IT AL-Izhar merubah jurusannya menjadi jurusan 

perbankan Svariah. Jurusan ini menjadi satu-satunya jurusan yang ada di 

Provinsi Riau Dan disusul oleh SMK Iainnya membuka jurusan keahlian 

Perbankan Syariah.  

Bank Mini Syariah (BSM) SMK IT Al-Izhar Perbankan Syariah 

Pekanbaru. Laboratorium bank mini syariah merupakan media aplikasi bagi 

siswa/siswi untuk mengaplikasikan ilmu yang didapat. sebagai pelajar pada 

prospek perbankan syariah. Bank Mini Syariah SMK IT Al-Izhar School 

Pekanbaru berdiri sejak tanggal 20 September 2014. Kegiatan laboratorium 

bank syariah diharapkan dapat memebekali dan menambah wawasan bagi 

siswa khususnya perbankan syariah. Aktifitas utama dalam laboratorium bank 

syariah memfokuskan diri pada pengembangan kegiatan praktik  khususnya 

praktik kegiatan operasional perbankan dilingkungan Yayasan Daar En-

Niswah Al-Izhar School. Dengan demikian adanya bank mini syariah SMK 

IT Al-Izhar dapat menarik siswa untuk menabung di bank syariah  

Di bank mini syariah SMK IT Al-Izhar ini, warga setempat, wali 

murid, serta murid dapat bertindak sebagai penitip yang memberikan hak 

kepada bank mini syariah untuk menggunakan atau memanfaatkan uang atau 

barang titipannya. sedangkan bank mini syariah bertindak sebagai pihak yang 

dititip dana yang disertau hak untuk menggunakan atau memanfaatkan dana 
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tersebut. Dengan konsekuensi Bank Mini Syariah bertanggung jawab 

terhadap keutuhan harta titipan tersebut serta mengembalikannya kapan saja 

nasabah menghendaki.  

Berdasarkan dari wawancara dengan pengelolah bank mini syariah 

diketahui. Bank mini syariah SMK IT Al-Izhar ini pada tahun 2020 saldo di 

bank mini syariah mencapai Rp.780.000.000. Sedangkan pada tahun 2021 

ada 1100 nasabah sedangkan nasabah yang aktif ada 800 nasabah dan 

nasabah yang tidak aktif ada 300 nasabah  dengan saldo sebesar 

Rp.652.735.200. Dan pada tahun 2022 saldo di bank mini sudah mencapai 

Rp.668.854.200. berdasarkan wawancara dengan pengelolah bank mini 

syariah diketahui banyak siswa/siswi yang tidak aktif menabung pada produk 

simpanan pelajar di bank mini syariah padahal di bank mini syariah tidak 

adanya potongan dalam menabung.
15

 Berdasarkan wawancara dengan Adila 

Primawati, dia berminat menabung pada produk simpanan pelajar di bank 

mini syariah karena sangat praktis dan sesuai dengan kebutuhannya sebagai 

siswi.
16

 

Berdasarkan latar belakang di atas, membuat penulis tertarik untuk 

meneliti bentuk skripsi dengan judul “MINAT SISWA/SISWI 

MENABUNG PADA PRODUK WADIAH DI BANK MINI SYARIAH 

SMK IT AL-IZHAR SCHOOL PEKANBARU”. 

 

 

                                                             
15

Zulia Putri, S.E, Pengelolah Bank Mini Syariah, Wawancara, Pekanbaru, 25 September 

2021. 
16

Adila Primawati, Siswi SMK IT Al-Izhar, Wawancara, Pekanbaru, 25 September 2021.  
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B. Batasan Masalah 

Untuk mendapatkan penjelasan yang lebih lengkap dan mendalam 

tentang inti permasalahan, maka pembahasan dalam tulisan ini difokuskan 

pada Minat Siswa/Siswi Menabung Pada Produk Simpanan Pelajar Di Bank 

Mini Syariah SMK IT Al-Izhar School Pekanbaru. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka permasalahan yang 

dibahas dalam tulisan ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana minat siswa/siswi menabung pada produk simpanan pelajar di 

bank mini syariah SMK IT Al-Izhar school Pekanbaru? 

2. Faktor - faktor apa saja yang mempengaruhi minat siswa/siswi menabung 

pada produk simpanan pelajar di bank mini syariah SMK IT Al-Izhar 

school Pekanbaru? 

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui minat siswa/siswi menabung pada poduk 

simpanan pelajar di bank mini syariah SMK IT Al-Izhar school 

Pekanbaru. 

b. Untuk mengetahui faktor- faktor yang mempengaruhi minat 

siswa/siswi menabung pada produk simpanan pelajar di bank mini 

syariah SMK IT Al-Izhar school Pekanbaru. 
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2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk hal-hal 

antara lain: 

a. Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat melengkapi 

referensi yang telah ada, sehingga dapat memberikan wacana bagi 

semua pihak dan sebagai literatur untuk penelitian selanjutnya. 

Disamping itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan yang berkaitan dengan minat terhadap akad wadi‟ah. 

b. Sebagai pengalaman bagi penulis dalam mengembangkan dan 

menambah teori-teori yang diperoleh selama dibangku kuliah. 

c. Sebagai salah satu syarat bagi penulis untuk menyelesaikan studi 

dan program strata 1 (S1) pada jurusan Ekonomi Syariah Fakultas 

Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau. 

E. Sistematika Penulisan 

    Untuk mempermudah dalam memahami isi penelitian ini, maka 

penulisan mengklasifikasikan kepada beberapa bab yang terdiri dari beberapa 

bagian dengan perincian sebagai berikut: 

BAB I  :  PENDAHULUAN 

  Pada bab ini terdiri dari latar belakang masalah, batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 
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BAB II  :  LANDASAN TEORI 

     Pada bab ini akan memuat uraian teori-teori yaitu membahas 

tentang minat menabung, wadiah, dan bank syariah. 

BAB III  :  METODE PENELITIAN 

  Pada bab ini berisi tentang jenis penelitian, lokasi penelitian, 

subjek dan objek penelitian, populasi dan sampel, sumber data, 

teknik pengumpula data, dan analisis data. 

BAB IV :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

     Pada bab ini pada bagian awal menjelaskan tentang gambaran 

Umum Lokasi Penelitian dimulai dari Profil SMK IT Al-Izhar 

School Pekanbaru, SMK IT Al-Izhar School Pekanbaru,Bank 

mini syariah SMK IT Al-Izhar school. Kemudian menjelaskan 

tentang hasil dari penelitian dan pembahasan yang meliputi: 

Minat Siswa/Siswi Menabung Pada Produk Simpanan Pelajar Di 

Bank Mini Syariah SMK IT Al-Izhar School Pekanbaru. 

BAB V :  PENUTUP 

   Pada bab ini terdiri dari kesimpulan dari hasil penelitian dan 

selanjutnya memberikan saran-saran yang ditujukan kepada 

berbagai pihak. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Minat Menabung 

1. Pengertian Minat Menabung 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indinesia (KBBI) minat merupakan 

kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu; gairah;keinginan.
17

 

Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab mendefinisikan minat 

itu dapat diartikan suatu kecenderungan untuk memberikan perhatian 

kepada orang dan bertindak terhadap orang, aktivitas atau situasi yang 

menjadi objek dari minat itu tersebut dengan disertai dengan perasaan 

senang.
18

 

 Menurut Andi Mappiare definisi minat adalah suatu perangkat 

mental yang terdiri dari satu campuran dari perasaan, harapan, pendirian, 

prasangka, rasa takut atau kecenderungan kecenderungan lain yang 

mengarahkan individu kepada suatu pilihan tertentu.
19

 

 Menurut Ahmad Susanto, minat merupakan dorongan dari dalam 

diri seseorang atau faktor yang menimbulkan ketertarikan atau perhatian 

secara efektif, yang menyebabkan dipilihnya suatu objek atau kegiatan 

                                                             
17

https://www.google.com/amp/s/kbbi.web.id/minat.html , Diakses 22 September 2021 

18
Abdul Rachman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar Dalam 

Perspektif Islam, (Jakarta: Prenada Media, 2004), h. 263. 

19
Andi Mappiare, Psikologi Orang Dewasa Bagi Penyesuaian Dan Pendidikan, 

(Surabaya: Usana Offset Printing, 1994), h. 62. 

https://www.google.com/amp/s/kbbi.web.id/minat.html
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yang menguntungkan, menyenangkan, dan lama kelamaan akan 

mendatangkan kepuasan dalam dirinya.
20

 

 Sedangkan landasan Al-Quran tentang minat terdapat dalam surat 

An-Najm ayat 39-40. 

                               

Artinya: “dan bawah manusia hanya memperoleh apa yang telah 

diusahakannya , dan sesungguhnya usahanya itu kelak akan 

diperlihatkan (kepadanya).”
21

 

 

 Dari ayat di atas menjelaskan bahwa jika seseorang mempunyai 

keinginan atau pun rasa ingin memiliki harus didasari niat yang baik dari 

dalam hati atau pun diri seseorang agar keinginan tersebut didapatkan. 

Melalui ayat ini Allah SWT, berjanji akan memberikan balasan sempurna 

kepada orang yang mau berusaha keras. Setiap usaha atau ikhtiar untuk 

memenuhi kebutuhan hidup hendaknya diawali dengan niat karna Allah 

SWT. 

 Minat yang ada pada diri seseorang akan memberi gambaran dalam 

aktivita suntuk mencapai suatu tujuan. Minat merupakan suatu keinginan 

yang dimiliki oleh seseorang secara sadar. Minat tersebut mendorong 

seseorang untuk memperoleh subyek khusus, aktifitas, pemahaman, dan 

keterampilan untuk tujuan perhatian ataupun pencapaian yang diinginkan 

oleh seseorang tersebut. Minat juga berkaitan dengan perasaan seseorang 

                                                             
20

Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: Kencana, 

2013), h. 58. 

21
Q.S. An-Najm (53): 39-40. 
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tentang suka atau senang terhadap suatu objek atau aktivitas.  Hal 

tersebut berarti bahwa minat dijadikan dasar untuk melakukan suatu hal 

yang diinginkan menjadi lebih jelas dan lebih yakin lagi. Dari beberapa 

pengertian minat diatas, dapat disimpulkan bahwa minat yaitu 

kecenderungan seseorang terhadap sesuatu hal dan dapat menjadi dasar 

melakukan tindakan tertentu yang lebih jelas.  

 Menurut Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 tentang perbankan, 

Tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan 

menurut syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat di tarik dengan 

cek, bilyet giro, dan/atau alat lainnya yang dipersamakan dengan itu.
22

 

 Menabung adalah tindakan yang dianjurkan oleh Islam. Karena 

dengan menabung berarti seseorang muslim mempersiapkan diri untuk 

pelaksanaan dan perencanaan masa yang akan datang sekaligus untuk 

menghadapi hal-hal yang tidak diinginkan. Maka dengan itu berarti 

dalam Islam memerintahkan umat muslim untuk menabung guna 

mempersiapkan masa yang akan datang dan hal yang siftanya mendadak 

atau tidak diinginkan.
23

 

                                                             
22

UU  No. 10 Tahun 1998 tentang Perbankan. 

23
Muhammad Syafii Antonio, Bank Syariah dan Teori dan Praktik, (Jakarta: Gema 

Insani, 2009), cet. 15, h. 153. 
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 Ada beberapa hal yang menyebabkan seseorang dikatakan berminat 

terhadap sesuatu bila individu tersebut memiliki beberapa unsur antara 

lain:
24

 

a. Perasaan Senang  

Perasaan senang dapat diartikan sebagai suasana psikis dengan 

jalan membuka diri terhadap suatu hal yang berbeda dengan keadaan 

dalam diri. Jadi dapat dikatakan bahwa perasaan senang dapat timbul 

karena mengamati, mengingat atau memikirkan sesuatu. 

b. Perhatian  

Merupakan pemusatan tenaga psikis yang tertuju pada suatu objek 

tertentu. Seseorang yang menaruh minat pada suatu aktivitas akan 

memberikan perhatian yang besar.  

c. Ketertarikan 

Minat bisa berhubungan dengan gaya gerak yang mendorong kita 

tertarik pada orang, benda atau kegiatan apapun.  

d. Manfaat dan Fungsi 

Selain adanya perasaan senang, perhatian dan ketertarikan. 

Manfaat dan fungsi juga merupakan satu unsur/indikator minat. 

Minat tidak timbul sendirian namun ada unsur kebutuhan misalnya 

minat menabung, dan lain lain. Dari uraian diatas, dapat disimpulkan 

bahwa minat memiliki unsur afeksi, kesadaran sampai pilihan lain, 

                                                             
24

Puji Nurul Hasanah, “Analisis Minat Nasabah Terhadap Produk Tabungan Deangan 

Akad Wadiah Pada BNI Syariah Cabang Makassar”, (Skripsi: Fakultas Agama Islam Universitas 

Muhammadiyah Makassar, 2020), h. 13-14. 
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pengarahan perasaan, seleksi, dan kecenderungan hati. Dengan demikian 

maka dapat dikatakan bahwa minat adalah dorongan kuat bagi seseorang 

untuk melakukan segala sesuatu dalam memenuhi keinginannya yang 

tinggi. Dan dapat diartikan bahwa minat menabung sebagai tindakan 

seseorang yang memiliki kenderungan  dengan jelas dan yakin untuk 

melaksanakan atau melakukan perencana keuangannya dari sebagai 

pendapatan yang didapat untuk digunakan di masa yang akan datang.  

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat 

 Adapun Rahman Shaleh mendefenisikan secara sederhana, minat 

dapat di artikan sebagai suatu kecenderungan untuk memberikan perhatian 

dan bertindak terhadap orang, aktivitas atau situasi yang menjadi objek 

dari minat tersebut dapat disertai perasaan senang. Sedangkan menurut Dr. 

Zakiah Drajat minat adalah kecenderungan jiwa yang tetap terhadap suatu 

hal yang berharga bagi sesorang adalah sesuai dengan kebutuhan individu 

tersebut.
25

 

 Menurut Nugroho J. Setiadi, faktor yang mempengaruhi minat 

konsumen adalah faktor internal dan faktor eksternal, faktor internal 

tersebut terdiri atas faktor pribadi, pekerjaan, keadaan ekonomi, gaya 

hidup, sikap dan motivasi. Sedangkan faktor eksternal terdiri atas faktor 

promosi, produk, lokasi, fasilitas dan pelayanan.
26

 

                                                             
25

Zalyana, Psikologi Pembelajaran, ( Pekanbaru, Mutiara Pesisir Sumatera, 2014 ), h. 

145. 
26

Setia Nugroho, Perilaku Konsumen, ( Jakarta, Prenada Media, 2003), h 13. 
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 Minat dalam pandangan islam, Al-Qur‟an membicarakan tentang 

minat terdapat dalam surat pertama turun. Pada ayat pertama dari surat 

pertama turun perintahnya adalah agar kita membaca. Membaca yang 

dimaksud bukan hanya membaca buku atau dalam artian tekstual, akan 

tetapi juga semua aspek. Apakah itu tuntunan untuk membaca cakrawala 

jagad yang merupakan tanda kebesaran-nya, serta membaca potensi diri, 

sehingga dengan nya kita dapat memahami apa yang sebenarnya yang 

menarik minat kita dalam kehidupan ini. 

 Jadi, bakat dan minat merupakan karunia terbesar yang 

dianugerahkan Allah SWT, kepada kita. Namun, itu bukan berarti kita 

hanya berpangku tangan dan minta serta bakat tersebut berkembang 

dengan sendirinya.
27

 

 Berdasarkan kutipan di atas, maka peliti merasa tertarik untuk 

mengetahui beberapa faktor yang mempengaruhi kurangnya minat, di 

antaranya: 

a. Faktor budaya 

 Menurut Kotler, budaya merupakan penentu keinginan dan perilaku 

yang paling dasar. Faktor kebudayaan sangat berpengaruh dalam 

perilaku konsumen. Pemasar perlu memahami peranan yang dimainkan 

oleh budaya dan kelas sosial pembeli.
28

 

 Kebudayaan ini sifatnya sangat luas dan mencakup segala aspek 

kehidupan manusia, oleh Stanton (dalam Hendi Irawan) kebudayaan ini 

                                                             
27

bdul Rahman Saleh, Muhib Abdul, Psikologi Suatu Pengantar, ( Jakarta, Prenada 

Media, 2004), h. 264.  
28

Philip Kotler, Dasar-dasar Pemasaran, (Jakarta, PT . Indeks, 2005), h. 203. 
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didefenisikan sebagai simbol dan fakta yang kompleks yang diciptakan 

oleh manusia diturunkan dari generasi sebagai penentu dan pengatur 

tingkah laku manusia dalam masyarakat yang ada.  

 Menurut Setiadi, kebudayaan merupakan faktor penentu yang 

paling dasar dari keinginan dan perilaku seseorang. Bila makhluk-

makhluk lainnya bertindak berdasarkan naluri, maka perilaku manusia 

umumnya dipelajari setiap kebudayaan terdiri dari sub budaya lebih 

kecil, yang memberikan identifikasi dan sosialisasi lebih spesifik untuk 

para anggotanya. Sikap yang dipengaruhi oleh budaya dapat 

didefenisikan antara lain.  

1) Rasa diri dan ruang  

2) Komunikasi dan budaya  

3) Pakaian dan penampilan 

4) Makanan dan kebiasaan makan  

5) Hubungan keluarga dan organisasi pemerintah  

6) Nilai dan norma  

7) Kepercayaan dan sikap  

8) Proses dan pembelanjaan  

9) Kebiasaan kerja 
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b. Faktor pribadi 

Keputusan seseorang menabung dipengaruhi oleh karakteristik pribadi 

seperti umur dan tahap siklus hidup, pekerjaan, situasi ekonomi, gaya 

hidup, kepribadian dan konsep diri.
29

 

1) Umur dan tahap siklus hidup  

 Sepanjang hidupnya orang akan mengubah barang atau jasa 

yang dibelinya. Konsumsi seseorang dibentuk oleh tahapan siklus 

hidup keluarga. Sehingga pemasar hendaknya memperhatikan 

perubahan minat pembelian yang terjadi yang berhubungan dengan 

daur hidup manusia.  

2) Pekerjaan  

 Sesuatu pekerjaan akan mempengaruhi barang atau jasa 

yang dibeli oleh konsumen. Para pemasar berusaha 

mengidentifikasi kelompok pekerjaan yang memiliki minat datas 

rata-rata terhadap produk dan jasa mereka. Bahkan perusahaan 

dapat berspesialisasi membuat produk untuk melayani pekerjaan 

tertentu. 

3) Kepribadian dan konsep 

Kepribadian berguna dalam menganalisa perilaku 

konsumen untuk produk dan pilihan merk tertentu. Banyak 

pemasar menggunakan konsep yang berhubungan dengan 

kepribadian, konsep diri seseorang. 

                                                             
29

KotlerPhilip, Amstrong Gary, Prinsip-prinsip Pemasaran, (Jakarta PT. Indeks, 2004), 

h. 200-221. 
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c. Faktor psikologi 

Menurut A. George dalam psikologi adalah ilmu yang 

berusaha menguraikan, meramaikan, dan mengendalikan peristiwa 

mental dan tingkah laku. Psikologi juga dikatakan sebagai ilmu 

pengetahuan yang memahami perilaku manusia, alasan dan cara 

mereka melakukan sesuatu dan memahami bagaimana makhluk 

tersebut berpikir dan berperasaan. Faktor psikologis mempegaruhi 

perilaku konsumen dalam pemilihan pembelian, dengan tiga caranya 

yaitu motivasi, persepsi, kepercayaan dan sikap. 

1) Motivasi Adalah kebutuhan yang mendorong seseorang secara kuat 

untuk mencari kepuasan atas kebutuhan tersebut. Setiadi 

berpendapat, secara keseluruhan motivasi dapat diartikan pembeli 

daya penggerak yang menciptakan kegeairahan seseorang agar 

mereka mau bekerja sama, bekerja efektif, dan berintegrasi dengan 

segala upaya untuk mencapai kepuasan.   

2) Persepsi  

 Merupakan proses menyeleksi, mengatur dan 

menginterpretasikan informasi guna membentuk gambaran yang 

berarti tentang dunia. Pada hakikatnya persepsi adalah proses 

kognitif yang dialami oleh setiap orang dalam memahami informasi 

tentang lingkungannya baik lewat penglihatan, pendengaran, 

penghayatan, perasaan dan penciuman. 
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3) Keyakinan dan sikap  

 Menurut pendapat Gurdon dalam Setiadi, sikap adalah suatu 

mental dan syarat sehubungan dengan kesiapan untuk menanggapi. 

Di organisasi melalui pengalaman dan memiliki pengaruh yang 

mengarahkan atau terhadap perilaku.
30

 

3. Macam-Macam Minat 

 Minat dapat digolongkan menjadi beberapa macam yaitu 

berdasarkan timbulnya minat dan berdasarkan arahnya minat.
31

 

a. Berdasarkan timbulnya, minat dapat dibedakan menjadi dua yaitu: 

1) Minat primitif, adalah minat yang timbul karena kebutuhan 

biologis atau jaringan-jaringan tubuh, misalnya kebutuhan akan 

makanan, perasaan enak atau nyaman dan kebebasan beraktivitas.   

2) Minat kultural, adalah minat yang timbulnya karena proses 

belajar, minat ini tidak secara langsung berhubungan dengan diri 

kita. Misalnya minat belajar, seseorang mempunyai pengalaman 

bahwa masyarakat atau lingkukngan akan lebih menghargai orang 

yang berpendidikan tinggi, sehingga hal ini akan menimbulkan      

minat seseorang untuk belajar agar mendapat penghargaan dari 

lingkungan. 

 

 

                                                             
30

Ibid, h. 15  
31

Abdul Rahman Shaleh, Psikologi Suatu Pengatar Dalam Perspektif Islam, (Jakarta: 

Prenada Media, 2004), h. 265-266.  
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b. Berdasarkan arahnya, minat dapat dibedakan menjadi dua yaitu:  

1) Minat intrinsik, adalah minat yang langsung berhubungan dengan 

aktivitas itu sendiri. Misalnya seseorang yang belajar karena ingin 

mendapatkan ilmu pengetahuan atau karena senang membaca, 

bukan karena ingin mendapatkan pujian atau penghargaan.  

2) Minat ekstrinsik, adalah minat yang berhubungan dengan tujuan 

akhir dari kegiatan tersebut, apabila tujuannya sudah tercapai ada 

kemungkinan minat tersebut hilang. Misalnya seseorang yang 

belajar dengan tujuan agar setelah menjadi juara kelas minat 

belajarnya menjadi turun. 

4. Unsur-Unsur Minat 

 Sebagaimana yang dikemukakan oleh Abdurrahman Abror dalam 

bukunya psikologi pendidikan bahwa minat itu mengundang tiga unsur, 

yaitu:
32

 

a. Unsur kognisi (mengenal) dalam pengertian bahwa minat itu adalah 

didahului oleh pengetahuan dan informasi mengenai obyek yang di 

tuju oleh minat tersebut. 

b. Unsur emosi (perasaan) karena dalam partisipasi atau pengalaman itu 

disertai dengan perasaan tertentu (biasanya perasaan senang). 

c. Unsur konasi (kehendak) merupakan kelanjutan dari dua unsur di atas 

yaitu diwujudkan dalam bentuk kemauan dan hasrat untuk melakukan 

suatu kegiatan. 

                                                             
32

Abdurrahman Abror, Psikologi Pendidikan , (Yogyakarta: PT Tiara Wacana, 1993), h. 

112.  
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 Dengan unsur-unsur yang dikandung oleh minat tersebut maka minat 

dapat dianggap sebagai respon sadar, sebab kalo tidak demikian maka  

minat tidak akan berarti apa-apa.  

5. Indikator Minat 

 Menurut Ferdinan minat konsumen dapat diidentifikasikan melalui 

indikator-indikator sebagai berikut:
33

 

a. Minat transaksional, yaitu kecenderungan seseorang untuk membeli 

produk. 

b. Minat referensial, yaitu kecendrungan seseorang untuk merefrensikan 

produk kepada orang lain.   

c. Minat preferensial, yaitu minat yang menggambarkan perilaku 

seseorang yang memiliki preferensi utama pada produk tersebut.  

Preferensi ini hanya dapat diganti jika terjadi sesuatu dengan produk 

preferensinya.   

d. Minat eksploratif, minat ini menggambarkan perilaku seseorang yang 

selalu mencari informasi mengenai produk yang diminati dan mencari 

informasi untuk mendukung sifat-sifat positif dari produk tersebut. 

 

B. Wadiah 

1. Pengertian Wadiah 

 Wadiah berasal dari akar kata wada‟a, yang sinonimnya taraka, 

artinya: meninggalkan. Sesuatu yang dititipkan oleh seseorang kepada 
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orang lain untuk dijaga dinamakan wadiah, karena suatu (barang) tersebut 

tinggalkan di sisi orang yang dititipi.
34

 Menurut bahasa wadiah ialah 

sesuatu yang ditempatkan bukan pada pemiliknya supaya dijaganya.
35

  

 Beberapa ulama berbeda pendapat dalam memberikan nama 

terhadap akad ini, ada yang berpendapat bahwa akad yang berlaku disebut 

dengan akad „ida bukanlah wadiah dikarenakan wadiah adalah barangnya 

namun ada juga yang berpendapat bahwa akad ini bisa disebut akad „ida 

ataupun akad wadiah.  

 Akad wadiah secara istilah, menurut Hanafiah adalah melimpahkan 

kepada orang lain untuk menjaga harta seseorang dengan cara jelas/terang 

(explisit) atau tersirat (implisit). Contoh apabila secara jelas/terang, misal: 

datang seorang laki-laki berkata pada temannya: “aku titipkan ini 

padamu” dan orang tersebut menerimanya maka ini disebut secara 

jelas/terang. Namun, ketika ada seorang laki-laki datang dan dia 

menyerahkan kepada orang lain didepannya dan pihak lain menerimanya 

kemudian langsung pergi maka ini yang disebut menggunakan 

isyarat/tersirat.  

 Adapun menurut Syafi‟iyah dan Malikiyah, akad wadiah 

didefinisikan sebagai sebuah akad memberikan orang lain sebuah 

perwakilan atau (agensi) untuk menjaga barang atau kepemilikan yang  

sah. Misalnya menitipkan barang berupa anggur (penitipan sebelum orang 
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memeluk agama islam), kulit yang bisa disamak. Disisi lain penitipan 

tidak boleh berupa barang yang tidak menjadi kepemilikan penuh, 

contohnya barang yang di larang penggunaannya dan properti yang 

hilang. Yang perlu kamu ketahui yang berkaitan dengan akad wadiah 

adalah sebagai berikut:
36

 

a. Muwadi‟ : yang menitipkan barang/penitip  

b. Muwada‟ : Yang dititipi barang/penerima titipan disebut  

c. Wadi‟ atau wadi‟ah : Objek/Barang yang dititipi. 

Dalam tradisi Fiqih Islam, prinsip titipan atau simpanan dikenal 

dengan prinsip wadiah. Al-Wadiah dapat diartikan sebagai titipan murni 

dari satu pihak ke pihak lain, baik individu maupun badan hukum, yang 

harus dijaga dan dikembalikan kapan saja si penitip menghendaki.
37

 

Secara harfiah wadi‟ah dapat diartikan sebagai titipan murni dari 

satu pihak ke pihak lain, baik individu maupun badan hukum, yang harus 

dijaga dan dikembalikan kapan saja si penitip menghendaki. Pada 

dasarnya penerima simpanan adalah yad al-amanah (tangan amanah), 

artinya tidak bertanggung jawab atas kehilangan atau kerusakan yang 

terjadi pada asset titipan selama hal ini bukan akibat dari kelalaian atau 

kecerobohan yang bersangkutan dalam memelihara barang titipan.
38
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Dapat diketahui bahwa wadi‟ah merupakan titipan murni dari satu pihak 

ke pihak lain, baik individu maupun badan hukum yang harus dijaga dan 

dikembalikan kapan saja si penitip menghendaki. Selain itu, menurut 

Bank Indonesia, wadi‟ah adalah akad penitipan barang/uang antara pihak 

yang mempunyai barang/uang dengan pihak yang diberi kepercayaan 

dengan tujuan untuk menjaga keselamatan, keamanan, serta keutuhan 

barang/uang.
39

 Jadi wadi‟ah adalah akad titipan murni dari pihak 

sipenitip, dimana ada barang yang dititipkan kepada piahak penerima 

atau pihak bank atau pihak ke 3 yang disebut  yad alamanah (tangan 

amanah) dan titipan tersebut harus dijaga. Titipan itu sendiri bisa di 

kembalikan kepada pihak yang menitipkan titipan/simpanan saat titipan 

itu dibutuhkan. 

2. DSN MUI Tentang Akad Wadi’ah 

Menurut DSN MUI No: 02/DSN-MUI/IV/2000 Menyatakan bahwa 

ada dua jenis tabungan yang dibenarkan secara syariah yaitu: 

a. Mudharabah 

1) Dalam transaksi ini nasabah bertindak sebagai shahibul mal atau 

pemilik dana, dan bank bertindak sebagai mudharib atau 

pengelola dana; 

2) Dalam kapasitasnya sebagai mudharib, bank dapat melakukan 

berbagai macam usaha yang tidak bertentangan dengan prinsip 
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syariah dan mengembangkannya, termasuk di dalamnya 

mudharabah dengan pihak lain; 

3) Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya, dalam bentuk tunai 

dan bukan pihak lain; 

4) Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk nisbah 

dan dituangkan dalam akad pembukaan rekening; 

5) Bank sebagai mudharib menutup biaya operasional tabungan 

dengan menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi haknya; 

6) Bank tidak diperkenankan mengurangi nisbah keuntungan 

nasabah tanpa persetujuan yang bersangkutan. 

b. Wadi‟ah  

1) Bersifat simpanan; 

2) Simpanan bisa diambil kapan saja (on call) atau berdasar-kan 

kesepakatan; 

3) Tidak ada imbalan yang disyaratkan, kecuali dalam bentuk 

pemberian („athaya)yang bersifat sukarela dari pihak bank.
40

 

3. Jenis-Jenis Wadiah 

a. Wadiah Yad Al-Amanah 

 Wadiah Yad Al-Amanah merupakan titipan dari pihak yang 

menitipkan murni dari pihak yang menitipkan barangnya kepada 

pihak penerima titipan. Pihak penerima titipan harus menjaga dan 

memelihara barang titipan dan tidak diperkenankan untuk 
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memanfaatkannya. Penerima titipan akan mengembalikan barang 

titipan dengan utuh kepada pihak yang menitipkan setiap saat barang 

itu dibutuhkan.  

 Dalam aplikasi perbankan syariah, produk yang dapat 

ditawarkan dengan menggunakan akad wadi‟ah yad al-amanah adalah 

save deposit box. Dalam produk save deposit box, bank menerima 

titipan barang dari nasabah untuk ditempatkan di kotak tertentu yang 

disediakan oleh bank syariah. Bank syariah perlu tempat dan petugas 

untuk menjaga dan memelihara titipan nasabah, sehingga bank syariah 

akan membebani biaya administrasi yang sesuai dengan ukuran kotak 

itu. Pendapatan atas jasa save deposit box termasuk dalam fee based 

income.
41

 

b. Wadiah Yad Dhamanah 

 Wadiah yad dhamanah adalah akad antara dua pihak, satu pihak 

sebagai pihak yang menitipkan (nasabah) dan pihak lain sebgai pihak 

yang menerima titipan. Pihak penerima titipan dapat memanfaatkan 

barang yang dititipkan. Penerima titipan wajib mengembalikan barang 

yang dititipkan dalam keadaan utuh.Penerima titipan diperbolehkan 

memeberikan imbalan dalam bentuk bonus yang tidak diperjanjikan 

sebelumnya.  

 Dalam aplikasi perbankan, akad wadiah yad dhamanah dapat 

diterapkan dalam produk penghimpunan dana pihak ketiga antara lain 
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giro dan tabungan. Bank syariah akan memberikan bonus kepada 

nasabah atas dana yang dititipkan di bank syariah. Besarnya bonus 

tidak boleh diperjanjikan sebelumnya, akan tetapi tergantung pada 

kebijakan bank syraiah. Bila bank syariah memperoleh keuntungan, 

maka bank akan memberikan bonus kepada pihak kepada nasabah.
42

 

 Jadi yang membedakan akad wadiah yad al-amanah dengan 

akad wadiah yad-dhamanah itu bisa dilihat dari segi fungsi akad 

titipan itu sendiri. Dalam hal ini akad wadiah yad al-amanah hanya 

untuk titipan barang/simpanan saja, barang tersebut tidak boleh 

dikelola oleh pihak bank, karena di dalam akad ini hanya digunakan 

untuk save deposit box. dimana kegunaa save deposit box itu bank 

hanya menerima titipan barang dari nasabah untuk di tempatkan di 

dalam kotak yang telah di sediakan oleh pihak bank.  

 Sedangkan akad wadiah yad dhamanah, yaitu bank dapat 

menggunakan uang simpanan nasabah untuk dikelola. Hasil 

keuntungan dari pengelolaan dana tersebut adalah milik bank, namun 

kerugian yang dialami harus ditanggung oleh bank, karena nasabah 

mendapat jaminan perlindungan atas dananya. Bank dapat 

memberikan bonus yang tidak diisyaratkan sebelumnya dan 

jumlahnya tidak ditetapkan. Aplikasinya pada perbankan Islam, 

wadiah yad dhamanah diterapkan pada tabungan wadiah dan giro 

wadiah. 
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 Dalam hal ini, bank Islam menggunakan akad wadiah yad 

dhamanah karena di akad ini pihak bank bisa mengelola hasil 

simpanan dari pihak nasabah dan sudah disepakati diawal akad. 

4. Rukun dan Syarat Wadiah 

 Menurut Hanafiyah, rukun wadiah terdiri atas ijab qabul. Yakni, 

pemilik aset berkata, “Aku titipkan barangku ini kepada engkau, atau 

jagalah barang ini, atau ambillah barang ini dan jagalah”. Kemudian, 

pihak lain menerimanya. Orang yang melakukan kontrak, disyaratkan 

orang yang berakal. Akad wadiah tidak boleh dilakukan oleh anak kecil 

yang belum berakal, atau orang gila. Begitu juga, mereka tidak boleh 

menerima akad wadiah. 

 Menurut mayoritas ulama, rukun akad wadiah terdiri atas „akidan 

(penitipan dan penerima), wadiah (barang yang dititipkan), dan sighat 

(ijab qabul). Ijab qabul bisa dilakukan secara verbal dengan kata-kata, 

atau dengan isyarat. Syarat yang harus ada dalam akad wadiah adalah 

syarat-syarat yang melekat dalam akad wadiah, yakni baligh, berakal dan 

rusyd (cerdas). Untuk wadiah (barang titipan), disyaratkan harus bisa 

dipegang atau tetap dalam genggaman tangan seseorang. Tidak bisa 

berupa burung yang sedang terbang atau mutiara yang jatuh di dasar 

lautan.
43
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 Menurut syafi‟iyah, al-wadiah memiliki tiga rukun, yaitu:
44

 

a. Barang yang dititipkan: syarat barang yang dititipkan adalah barang 

atau benda itu merupakan sesuatu yang dapat dimiliki menurut syara‟. 

b. Orang yang menitipkan dan yang menerima titipan: disyaratkan bagi 

penitip dan penerima titipan sudah balig, berakal, serta syarat-syarat 

lain yang sesuai dengan syarat-syarat berwakil. 

c. Pernyataan serah terima disyaratkan pada ijab dan qabul ini 

dimengerti oleh kedua belah pihak, baik dengan jelas maupun samar. 

5. Dasar Hukum Wadiah 

 Ayat yang menunjukkan persyariatan wadiah adalah surat Al-Nisa 

ayat 58:
45

 

                              

                              

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 

kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) 

apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu 

menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi 

pengajaran yang sebaik baiknya kepadamu. Sesungguhnya 

Allah adalah Maha Mendengar lagi maha melihat.” 46
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 Ayat lain yang dapat dijadikan dasar persyariatan wadiah adalah 

surat Al-Baqarah ayat 283: 

                            

                              

                  

Artinya: “Jika kamu perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara tunai) 

sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka 

hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang (oleh yang 

berpiutang). Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai 

sebagian yang lain, maka hendaklah yang dipercayai itu 

menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa 

kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi) 

menyembunyikan persaksian. Dan barangsiapa yang 

menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah orang yang 

berdosa hatinya; dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan.”
47

 

 

 Landasan dari ijma, adalah kesepakatan ulama, ulama bersepakat 

mengenai diperbolehkannya wadiah, karena umumnya masyarakat sangat 

membutuhkan akad wadiah. Adanya wadiah sangat membantu manusia 

untuk saling membantu dalam menjaga harta yang juga menjadi tujuan 

agama. Di Indonesia, akad wadiah mendapatkan legitimasi dalam KHES 

ayat 370-390.
48
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C. Bank Syariah 

1. Pengertian Bank Syariah 

 Bank syariah merupakan bank yang menjalankan usaha perbankan 

dengan berdasar ataupun memperhatikan prinsip-prinsip syariah yang 

tertuang didalam Al-Quran dan Hadis. Berbeda dengan bank 

konvensional yang mengandalkan system bunga, bank syariah lebih 

mengutamakan sistem bagi hasil, sistem sewa, dan sistem jual beli yang 

tidak menggunakan sistem riba sama sekali.
49

 

 Bank syariah secara umum dapat diartikan lembaga keuangan yang 

usaha pokoknya memberikan layanan penyimpanan, pembiayaan dan jasa 

lalu lintas pembayaran. Bank syariah merupakan bank yang beroperasi 

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah islam, mengacu kepada ketentuan 

yang ada dalam Al-Quran dan Hadist.
50

 

 Pengertian Bank Syariah (Islamic Bank) adalah bank yang 

pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip syariat Islam. Saat ini 

banyak istilah yang diberikan untuk menyebut entitas bank Islam, selain 

istilah bank Islam itu sendiri, yaitu bank tanpa bunga (interest freebank), 

bank tanpa riba (lariba bank), dan bank syariah (shari‟a bank). Dibawah 

ini dikemukakan beberapa pengertian bank Islam, yaitu sebagaimana 

dijelaskan berikut ini: Karnaen Perwataadmadja dan Muhammad Syafi„I 
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Antonio, memberikan definisi bank Islam sebagai berikut: Bank Islam 

adalah bank beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam, yakni 

bank yang dalam beroperasinya mengikuti ketentuan-ketentuan syariah 

Islam khususnya yang menyangkut tatacara bermuamalah secara Islam. 

Dalam tata cara bermuamalat itu dijauhi praktik-praktik yang 

dikhwatirkan mengandung unsur-unsur riba untuk diisi dengan kegiatan-

kegiatan invenstasi atas dasar bagi hasil dan pembiayaan perdagangan.
51

 

 Bank syariah memiliki sistem operasional yang berbeda dengan 

bank konvensional.Bank syariah memberikan layanan bebas bunga 

kepada para nasabahnya.Karena dalam operasionalnya Bank Syariah, 

pembayaran dan penarikan bungan dilarang dalam semua bentuk 

transaksi. Bank syariah tidak mengenal sistem bunga, baik bungan yang 

diperoleh dari nasabah yang meminjam uang atau bunga yang dibayar 

kepada penyimpan dana di Bank Syariah.
52

 

 Jadi pengertian bank syariah adalah bank yang beroperasi dengan 

tidak mengandalkan pada bunga. Bank Islam atau biasa disebut dengan 

Bank Tanpa Bunga, adalah lembaga keuangan/perbankan yang 

operasional dan produknya dikembangkan berlandaskan pada Al-Qur‟an 

dan Hadis Nabi Saw. Atau dengan kata lain, Bank Islam adalah lembaga 

keuangan yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa 
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lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang 

pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip syariat Islam.
53

 

2. Dasar Hukum Bank Syariah 

 Bank syariah secara yuridis normatif dan yuridis empiris diakui 

keberadaannya di Negara Indonesia. Pengakuan secara yuridis normatif 

tercatat dalam peraturan perundang- undangan di Indonesia, Sedangkan 

secara yuridis empiris, bank syariah diberi kesempatan dan peluang yang 

baik untuk berkembang di seluruh wilayah Indonesia. Upaya intensif 

pendirian bank syariah di Indonesia dapat ditelusuri sejak tahun 1988, 

yaitu pada saat pemerintah mengeluarkan Paket Kebijakan Oktober 

(Pakto) yang mengatur deregulasi industri perbankan di Indonesia, dan 

para ulama waktu itu telah berusaha mendirikan bank bebas bunga. 

Hubungan yang bersifat akomodatif antara masyarakat muslim dengan 

pemerintah telah memunculkan lembaga keuangan (bank syariah) yang 

dapat melayani transaksi kegiatan dengan bebas bunga. Kehadiran bank 

syariah pada perkembangannya telah mendapat pengaturan dalam sistem 

perbankan nasional. Pada tahun 1990, terdapat rekomendasi dari MUI 

untuk mendirikan bank syariah, tahun 1992 dikeluarkannya Undang- 

Undang Nomor 7 tahun 1992 tentang perbankan yang mengatur bunga 

dan bagi hasil. Dikeluarkan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 yang 

mengatur bank beroperasi secara ganda (dual system bank), dikeluarkan 

UU No. 23 Tahun 1999 yang mengatur kebijakan moneter yang 
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didasarkan prinsip syariah, kemudian dikeluarkan Peraturan Bank 

Indonesia tahun 2001 yang mengatur kelembagaan dan kegiatan 

operasional berdasarkan prinsip syariah, dan pada tahun 2008 dikeluarkan 

UU No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah. Pengaturan (regulasi) 

perbankan syariah bertujuan untuk menjamin kepastian hukum bagi 

stakeholder dan memberikan keyakinan kepada masyarakat luas dalam 

menggunakan produk dan jasa bank syariah.
54

 

3. Tujuan Bank Syariah 

 Bank Syariah mempunyai beberapa tujuan diantaranya sebagai 

berikut:
55

 

a. Mengarahkan kegiatan ekonomi umat untuk ber-muamalat secara 

Islam, khususnya muamalat yang berhubungan dengan perbankan, 

agar terhindar dari praktek-ptraktek riba atau jenisjenis 

usaha/perdagangan lain yang mengandung unsure gharar (tipuan).  

b. Untuk menciptakan suatu keadilan di bidang ekonomi dengan jalan 

meratakan pendapatan melalui kegiatan investasi, agar tidak terjanji 

kesenjangan yang amat besar antara pemilik odal dengan pihak yang 

membutuhkan dana.  

c. Untuk meningkatkan kualitas hidup umat dengan jalan membuka 

peluang berusaha yang lebih besar terutama kelompok miskin, yang 
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diarahkan kepada kegiatan usaha yang produktif, menuju terciptanya 

kemandirian usaha.  

d. Untuk menanggukangi masalah kemiskinan, yang pada umumnya 

merupakan program utama dari Negara-negara yang sedang 

berkembang. 

e. Untuk menjaga stabilitas ekonomi dan moneter. Dengan aktivitas 

bank syari‟ah mampu menghindari pemanasan ekonomi diakibatkan 

adanya inflasi, mengehindari persaingan yang tidak sehat antara 

lembaga keuangan.  

f. Untuk menyelamatkan ketergantungan umat Islam terhadap bank non 

syari‟ah. 

4. Prinsip-Prinsip Bank Syariah 

 Prinsip syariah adalah perjanjian berdasarkan hukum Islam antara 

bank dan pihak lain untuk menyimpanan dana dan/atau pembiayaan usaha 

atau kegiatan lainnya yang sesuai dengan syariah. Pada dasarnya prinsip 

syariah antara lain menjauhkan diri dari adanya unsur riba, yaitu:
56

 

a. Menghindari penggunaan sistem yang menetapkan di muka suatu 

hasil usaha, seperti penetapan bunga simpanan atau bunga pinjaman 

yang dilakukan pada bank konvensional.  

b. Menghindari penggunaan sistem presentasi biaya terhadap utang atau 

imbalan terhadap simpanan yang mengandung unsur melipatgandakan 

                                                             
56

Gina Anggreini Sh, “Analisis Persepsi Mahasiswa Terhadap Minat Menabung Di 

Perbankan Syariah”, (Skripsi: Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 

Makassar, 2019), h. 14-15.   
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secara otomatis utang/simpanan tersebut hanya karena berjalannya 

waktu.  

c. Menghindari penggunaan sistem yang menetapkan di muka tambahan 

atas utang yang bukan atas prakarsa yang mempunyai secara sukarela, 

seperti penetapan bunga pada bank konvensional.  

d. Dengan imbalan bank ribawi lainnya (barang yang sama dan sejenis, 

seperti uang rupiah dengan uang rupiah yang masih berlaku) dengan 

memperoleh kelebihan baik kuantitas maupun kualitas.  

 Jadi dapat disimpulkan bahwa prinsip syariah Islam adalah prinsip 

yang didasari dengan hukum Islam atau berlandaskan kepada Al-Qur‟an 

maupun Sunnah Rasul ataupun ketentuan lain yang menjadi dasar aturan 

dalam agama Islam yang dengan tujuan menciptakan keadilan dan 

kesejahteraan bagi umat. 

5. Produk Bank Syariah 

 Secara umum, produk bank syariah dapat dibagi menjadi tiga 

kategori, yaitu produk penghimpunan dana, produk penyaluran dana, dan 

jasa pelayanan.
57

 

a. Penghimpunan Dana   

1) Wadiah adalah menyerahkan suatu barang kepada orang lain 

untuk dijaga. 

                                                             
57

Puji Nurul Hasanah, “Analisis Minat Nasabah Terhadap Produk Tabungan Deangan 

Akad Wadiah Pada BNI Syariah Cabang Makassar”, (Skripsi: Fakultas Agama Islam Universitas 

Muhammadiyah Makassar, 2020), h. 19-22. 
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2) Mudharabah adalah akad antara dua belah pihak yang salah 

satunya menyerahkan dana kepada yang lain untuk 

diperdagangkan dengan keuntungan yang kemudian dibagi dua 

berdasarkan kesepakatan. 

b. Penyaluran Dana  

1) Prinsip jual-beli  

a) Murabahah adalah suatu bentuk jual beli tertentu ketika 

penjual menyatakan biaya perolehan barang, meliputi harga 

barang dan biaya-biaya lain yang dikeluarkan untuk 

memperoleh barang tersebut, dan tingkat keuntungan  (margin) 

yang diinginkan.  

b) Salam adalah menjual sesuatu yang tidak dilihat zatnya, hanya 

ditentukan dengan sifat, barang itu ada di dalam pengakuan 

(tanggungan) si penjual. 

c) Istishna adalah memesan kepada perusahaan yang 

memproduksi barang atau komoditas tertentu untuk 

pembeli/pemesanan.  

2) Prinsip sewa menyewa  

a) Ijarah adalah akad pemindahan hak guna atas barang atau 

jasa, melalui pembayaran upah sewa tanpa diikuti dengan 

pemindahan kepemilikan (ownership) atas barang itu sendiri. 

b) Ijarah Muntahiya Bit-Tamlik (IMBT) adalah sejenis 

perpaduan antara kontrak jual beli dan sewa atau lebih 
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tepatnya akad sewa yang diakhiri dengan kepemilikan barang 

di tangan si penyewa. 

3) Prinsip bagi hasil   

a) Musyarakah adalah akad kerja sama anatar dua pihak atau 

lebih untuk melakukan usaha tertentu. Masing-masing pihak 

memberikan dana dengan kesepakatan bahwa keuntungan 

atau resiko akan ditanggung bersama sesuai dengan 

kesepakatan. 

b) Mudharabah adalah akad kerja sama antara dua pihak, 

dimana pihak pertama menyediakan seluruh modal dan pihak 

lain menjadi pengelola. Keuntungan dibagi menurut 

kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak. Apabila rugi, 

maka akan ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian 

itu bukan akibat dari kelalaian si pengelola. 

c. Jasa pelayanan  

1) Kafalah merupakan jaminan yang diberikan oleh penanggung 

kepada pihak ketiga untuk memenuhi kewajiban pihak kedua atau 

yang ditanggung. 

2) Hawalah adalah pengalihan utang dari orang yang berutang 

kepada orang lain yang wajib menanggungnya. Dalam istilah para 

ulama, hal ini merupakan pemindahan beban utang dari muhil 

(orang yang berutang) menjadi tanggungan muhal‟alaih atau orang 

yang berkewajiban membayar utang. 
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3) Wakalah adalah seseorang menunjuk orang lain sebagai pengganti 

dalam urusan yang bisa digantikan atau perlimpahan kewenangan 

untuk melakukan tindakan kepada orang lain yang sesuai dengan 

syariah dan ketentuan yang telah ditentukan oleh kedua belah 

pihak untuk melakukan suatu tindakan tertentu. 

4) Rahn (Gadai) adalah menjadikan benda yang memiliki nilai 

menurut syariat sebagai jaminan utang, sehingga seseorang boleh 

mengambil utang atau sebagian manfaat barang tersebut. 

 

D. Penelitian Terdahulu  

Tabel 11.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No 
Peneliti 

(tahun) 
Judul 

Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

1 Nanda 

Pransiska 

(2019) 

Analisis Minat 

Nasabah 

Kecamatan 

Sukaraja 

Terhadap 

Produk 

Tabungan Ku 

Pada Bprs 

Muamalat 

Harkat 

Seluma 

Kualitatif 

dengan 

pendekatan 

deskriptif  

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: 

yang menjadi daya tarik 

dalam penggunaan 

produk Tabungan Ku 

adalah proses yang 

tidak sulit. Dan alasan 

lainnya  karena pelayan 

yang diberikan baik PT 

BPRS Muamalat Harkat 

Cabang Bengkulu telah 

melaksanakan prinsip-
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prinsip Syariah Islam 

dalam setiap praktik 

transaksi perbankannya.  

2 Puji 

Nurul 

Hasanah 

(2020) 

Analilsis 

Minat 

Nasabah 

Terhadap 

Produk 

Tabungan  

Dengan Akad 

Wadiah Pada 

Bni Syariah   

Cabang 

Makassar 

penelitian 

kuantitatif 

diuji dengan 

prosedur 

pengujian 

statistik 

 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa:  

terdapat tiga faktor 

yang mempengaruhi 

nasabah untuk lebih 

tertarik menggunakan 

tabungan wadiah yaitu 

karena faktor tujuan, 

keyakinan syariahnya, 

dan brand-nya. Ketiga 

faktor tersebut 

berpengaruh besar 

terhadap minat 

menabung nasabah 

dalam memilih produk 

tabungan dengan akad 

wadiah. 

3 Fitriani 

(2020) 

Minat 

Menabung 

Masyarakat 

Pada Koperasi 

Syariah Dan 

BRI Di Singki 

Kabupaten 

Enrekang 

Penelitian 

kualitatif 

dengan 

metode 

pengumpulan 

data melalui 

wawancara 

dan 

dokumentasi. 

 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: 

bahwa pemahaman 

masyarakat Singki 

tentang minat untuk 

menabung seperti  

Minat menabung adalah 

tabungan yang timbul 

karena adanya pengaruh 

orang  lain dan 
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lingkungan dimana 

seseorang tersebut 

berada.  Adapun faktor-

faktor yang 

mempengaruhi minat 

menabung masyarakat 

Singki di Koperasi 

Syariah dan BRI yaitu : 

faktor pelayanan, faktor 

lokasi, faktor presepsi, 

faktor religi, dan faktor 

pengetahuan. 

 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang penulis temukan, terdapat 

beberapa perbedaan dari penelitian tersebut dengan penelitian yang akan 

dilakukan penulis. Adapun perbedaannya dapat dilihat dari lokasi, periode 

penelitian dan fokus penelitian. Disini penulis melakukan penelitian di SMK 

IT Al-Izhar School Pekanbaru, pada tahun 2021 dan fokus penelitiannya di 

minat siswa/siswi menabung pada produk wadiah di bank mini syariah SMK 

IT Al-Izhar School Pekanbaru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu 

data diperoleh dengan melakukan penelitian lamgsung dilapangan dengan 

metode penelitian kuantitatif descriptif. Penelitian kuantitatif descriptif adalah 

jenis penelitian yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya. 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan. Adapun yang 

dijadikan lokasi penelitian ini adalah SMK IT Al-Izhar Jl. HR.Soebrantas 

Tuah Karya Pekanbaru. Adapun alasan penulis memlih lokasi penelitian ini 

karena peneliti melihat SMK IT Al-Izhar merupakan salah satu sekolah 

terbuka terfokus dan ternama dengan dunia luar termasuk dalam dunia 

perbankan syariah. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek 

 Subjek adalah informan atau narasumber yang menjadi sumber data 

riset.
58

 Adapun yang menjadi subjeknya adalah siswa/siswi SMK IT Al-

Izhar Pekanbaru. 

                                                             
58

Mukhtazar, Prosedur Penelitian Pendidikan, ( Yogyakarta: Absolute Media, 2020), h. 

45. 
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2. Objek  

 Objek penelitian pada hakikatnya adalah topik permasalahan yang 

dikaji dalam penelitian. Sugiyono menyatakan bahwa, “Objek penelitian 

merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau 

kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
59

 Yang menjadi 

objek penelitian adalah Minat Siswa/Siswi Menabung Pada Produk 

Simpanan Pelajar Di Bank Mini Syariah SMK IT Al-Izhar School 

Pekanbaru.  

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 

obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
60

 Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini 

adalah siswa/siswi SMK IT Al-Izhar School Pekanbaru yaitu berjumlah 

138 orang. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut.
61

 Adapun teknik pengambilan sampel pada 

                                                             
59

Ibid., h. 45.  

60
Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2019), h. 61. 

61
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 

2015), h. 81. 
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penelitian ini penulis mengambil sampel penelitian dengan teknik 

accidental sampling. 

Accidental sampling adalah teknik penentuan sampel berdasarkan 

kebetulan, yaitu nasabah yang secara kebetulan/insidental bertemu dengan 

peneliti, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai 

sumber data.
62

 Dalam menentukan jumlah sampel dalam minimum 

digunakan rumus slovin, sebagai berikut: 

n = 
 

        

n = 
   

           
 

n = 59 (dibulatkan ke atas) 

Keterangan: 

 N = Jumlah populasi 106 

 e = error 10% 

Maka jumlah sampel pada penelitian ini sebesar 59 orang.  

E. Sumber Data 

1. Data Primer 

 Data primer, yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung 

dilapangan oleh orang- orang yang melakukan penelitian atau yang 

bersangkutan yang memerlukannya.
63

 Seperti hasil dari wawancara atau 

hasil pengisian kuesioner yang menyangkut dalam bidang minat 

                                                             
62

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: ALFABETA 

2017), h. 95.  
63

Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistic, (Jakarta: Bumi Aksara , 2006), 

Cet, Ke-2, h. 19.   
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menabung di bank syariah kepada siswa-siswi SMK IT Al-Izhar 

Pekanbaru. Penyebaran Kuesioner dilakukan secara langsung oleh 

peneliti. Hal ini untuk membantu apabila ada pertanyaan yang kurang 

jelas serta meminalisir apabila ada data yang terlewat dari sebuah 

pengisian kuesioner. 

2. Data Sekunder 

 Data sekunder, yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh 

orang-orang yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang ada. 

Data sekunder dalam penelitian ini adalah buku-buku, internet, dan lain-

lainnya. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi  

yaitu mengadakan pengamatan langsung di lapangan untuk 

mendapatkan gambaran secara nyata tentang kegiatan yang diteliti.
64

 

2. Wawancara 

Wawancara adalah metode pengumpulan data yang menghendaki 

komunikasi langsung antara penyelidik dengan subjek atau responden. 

Dalam wawancara biasanya terjadi tanya jawab sepihak yang dilakukan 

secara sistematis dan berpijak pada tujuan penelitian.
65

 Wawancara 

dilaksankan kepada siswa/siswi SMK IT Al-Izhar Pekanbaru. 

                                                             
64

Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian,(Yogyakarta: Andi, 2010),h. 

152. 

65
Endang Widi Winarni, Teori dan Praktik Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, PTK, R&D, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2018), h. 65.  
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3. Kuesioner (Angket) 

 Kuesioner merupakan teknik pengambilan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pernyataan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya.
66

 

4. Dokumentasi 

 yaitu metode pengumpulan data kualitatif sejumlah besar fakta dan 

data tersimpan dalam bahan yang berbentuk dokumentasi. Sebagian besar 

data berbentuk surat, catatan harian, arsip foto, hasil rapat, cinderamata, 

jurnal kegiatan dan sebagaianya.
67

 

G. Analisis Data 

  Analisis data dalam penelitian ini dengan menggunakan metode 

Deskriptif Kuantitatif, yang bertujuan untuk mengetahui tanggapan responden 

(siswa/siswi) mengenai minat siswa/siswi menabung pada produk simpanan 

pelajar di bank mini syariah SMK IT Al-Izhar School Pekanbaru. 

Untuk mengukur tingkat minat dibuat pedoman penentuan hasil 

sangat tinggi, tinggi,netral, rendah, sangat rendah dengan merinci jawaban 

dari responden dari hasil kuesioner yang dikelompokkan dalam kategori skor. 

Jawaban dari kuesioner yang bersifat skor diolah dengan menggunakan  

rentang skala. 

 

                                                             
66

Sugiyono, op. cit.,h. 142.  

67
Boedi Abdullah, Beni Ahmad Saebani, Metode Penenelitian Ekonomi Iislam 

Muamalah, (Bandung: CV Pustaka Setia), h. 40.  
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Langkah-langkah proses perhitungan rentang skala adalah sebagai 

berikut : 

1. Perhitungan skor menurut kategori adalah dengan cara mengalikan 

kriteria dengan jumlah responden yang memilih. 

2. Menentukan rentang skor terendah dan skor tertinggi dengan 

mengalikan jumlah responden dengan bobot yang paling tinggi 

dikurangi dengan bobot skor rendah, kemudian dibagi dengan jumlah 

kategori jawaban item. 

 Nilai tertinggi   = 5 

Nilai terendah   = 1 

Jumlah Responden  = 59 

Jumlah Pertanyaan  = 12 

Skor terringgi   = 5 x 12 x 59 = 3540 

Skor terendah   = 1 x 12 x 59 = 708 

Rentang skor kategori = Skor tertinggi – Skor terendah = 3540 - 708 = 566 

                        Interval      5 
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Tabel III.1 

Rentang Skala 

Skala Kategori Keterangan Kategori 

708 – 1264 Sangat Rendah 

1265 – 1831 Rendah 

1832 – 2398 Netral 

2399 – 2965 Tinggi 

2966 – 3532 Sangat Tinggi 

 

Untuk mengukur persentase dari hasil kuesioner, dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

P = f / n x 100 

P = Presentase 

f = Frekuensi dari setiap jawaban angket 

n = Jumlah responden 

Untuk mengetahui tanggapan responden dengan menggunakan 

skala likert. Skala likert yaitu pengukuran yang digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, atau persepsi seseorang tentang fenomena 

sosial.
68

 Pada skala likert, bentuk-bentuk minat diantaranya berdasarkan 

minat transaksional, minat referensial, minat preferensial, dan minat 

eksploratif dalam menabung pada  produk simpanan pelajar di bank mini 

syariah SMK IT Al-Izhar Pekanbaru dijabarkan menjadi komponen-

komponenyang diukur. Komponen-komponen yang diukur ini kemudian 

dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item instrumen berupa 

                                                             
68

Sugiono, Metode Penelitian, (Bandung): Alfabeta, 2010), h. 104. 
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pernyataan yang kemudian diisi oleh responden. Selanjutnya, jawaban 

setiap item instrumen dengan menggunakan skala likert mempunyai 

gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif yang seperti terlihat pada 

tabel sebagai berikut. 

Tabel III.2 

          Skala Pengukuran 

Kategori Skor 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Abstain 3 

Kurang Setuju 2 

Tidak Setuju 1 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Minat Siswa/Siswi Menabung 

Pada Produk Wadiah Di Bank Mini Syariah SMK IT Al-Izhar School 

Pekanbaru, diperoleh kesimpulan:  

1. Minat siswa/siswi menabung pada produk wadiah di bank mini syariah 

SMK IT Al-Izhar school Pekanbaru sangat berminat menabung pada 

produk simpanan pelajar di bank mini syariah ini dibuktikan dengan 3003 

total skor yang mana berada pada rentang skala sangat tinggi. Siswa/siswi 

berminat menabung pada produk simpanan pelajar di bank mini syariah 

karena cukup membantu siswa/siswi untuk menabung dengan praktis dan 

mudah. Serta merupakan pilihan yang tepat bagi siswa/siswi untuk 

menabung di bank mini syariah karena lokasi yang terjangkau, sudah 

sesuai dengan prinsip syariah, dan sesuai dengan kebutuhan siswa/siswi. 

2. Faktor yang Mempengaruhi Minat Siswa/Siswi Menabung Pada Produk 

Simpanan Pelajar di Bank Mini Syariah di pengaruhi oleh tiga faktor: 

faktor budaya, faktor pribadi, serta faktor psikologi. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis dapat memberikan saran 

sebagai berikut: 
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1. Diharapkan bank mini syariah SMK IT Al- Izhar school Pekanbaru untuk 

selalu memberikan pelayanan yang maksimal kepada siswa/siswi agar 

tetap semangat dalam menabung.  

2. Diharapkan bank mini syariah SMK IT Al- Izhar school Pekanbaru dapat 

mengatasi kendala yang dihadapi siswa/siswi agar siswa/siswi lebih 

semangat untuk menabung di bank mini syariah SMK IT Al- Izhar school 

Pekanbaru. 

3. Serta diharapkan bank mini syariah juga senantiasa meningkatkan 

sosialisasi ke siswa/siswi SMK IT Al-Izhar untuk lebih semangat dalam 

menabung. 
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